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PREFACE

The 3rd Intemational Conference on Accounting Research and Education (iCARE 2019)

is the continuation of iCARE 2014 and iCARE 2016. Alongside with other major

conferences, iCARE 2019 will be conducted under the main event called lpoh

lnternational Summit on Professionalism, Research and Education (lNSPlReD 2019).

This conference will be organised together with Accounting Research lnstitute (ARl),

Universiti Putra Malaysia (UPM), Universitas lslam Indonesia (Ull). Malaysian Institute

of Accountants (MlA), Malaysian Accounting Research and Education Foundation

(MAREF) and Malaysian Accounting Association (MyAA). This event is held on l9
September 2019 at Casuarina@MERU Hotel, Ipoh Perak with the theme "lndustrial

Revolution 4.0: Impact and Challenges to the Accounting Profession and Education".

iCARE 2019 aims to provide a platform for local and international academicians,

professionals and researchers to have intellectual interactions with regard to the current

situation relating to accounting education, challenges and advancements relating to the

accounting field and other fields related to social sciences. This conference also offers

numerous opportunities to gain knowledge, to share technical experiences. to build

network with colleagues and to communicate with industry partners.

This proceeding contains 60 research papers in the field of accounting, finance,

management, business, educational, sustainability and other which focusing to the theme

of industrial revolution and the impact and challengers to the accounting profession and

education.

Editors

Universiti Teknologi MAM, Perak Branch
September 2019
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ANALISIS PENGARUH PERTUMBUHAN KREDIT, UKURAN BANK,
TINGKAT LIKUIDITAS, DAN RASIO MODAL TERHADAP RISIKO

KREDIT PADA BANK UMUM KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Dian Agustrianar, Sri Mulyati'b,

3 Fah,ltas Ekononi LJniwft ttas I llun tn lonesia l ocrtt<utta. ln.lotklal
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Abstract

Credit risk it the risk of loss caused b.v the debtorfailing tolulJill his obligalions $ltcn lh.'.t a '.luc or in
other words $hen ,he borrowerJAils lo repay the loan. When a dehtor lbils to pay his ohligations' there is a
proble.,ric.redi,oroltencullelCrelitRitk.Thistlrdywususedtoexominetheelledof\rtri(bl.(redilgro\lh,
bonk size, liquiditr- and copital r.ttio on credit risk in Conventional Conmercial Bank ,hal , ent public an.l lisled

on the Indonesia Stock Erchange Jbr the peiod 2013 - 2017. Sanples v'ere sclecled b.v purposi|e sampling

merhod. Data anolysis was L,arried out by des.riplive analysis, multiple linear regrcssion analt-sis. on.l h)pothesis

tetting. The results ofthe anolysis show thot credit growth hos a negativ ond no, signili.onl eJIecl on credit risk.

Bank size has o positiw and signilcant elJbct on credit risk. lyhilc liquidii has o positivc an.l not signUicanl

elled and the (opital ratio has a negative and signi./i.anl ellbd on crcdil risk

Kcln ords: credit grov'lh, bank size, liquidit.r', capital ratio' Non Performing Loan

I. PENDAHULUAN
Bank merupakan suatu lembaga atau bentuk usaha, sedangkan perbankan adalah kegiatan atau segala

aktivitas yang ada di dalamnya. Beberapa kegialan perbankan tersebut dilakukan unluk membantu

meningkatkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan taraf hidup mereka sesuai dengan fun8sl

perbankan sebagai agen pengembangan. Kegiatan dalam perbankan akan selalu lerkail dengan risiko kredit.

Hardanto (2006) mcnyatakan bahwa risiko kredit merupakan risiko kerugian yang berhubungan dengan

peluang counterportJ' (pihak lain dalam transaksi bisnis kila) gagal memenuhi kcwajibannya parla saat jatuh

tempo at.u dengan kata lain, risiko kredit merupakan risiko kar€na peminjam lidak membayar pinjamannya

Saat debitur gagal membayar kewajibannya. disanalah terjadi kredit bermasalah atau sering disebut dengan

}{PL (Not Perlorming toar). NPL merupakan alat ukur yang sering digunakan unluk mengukur.

memperkirakan, dan mengetahui gambaran risiko kredit yang mungkin lerjadi.
pertumbuhan kredit merupakan seberapa besar tingkat pertumbuhan permintaan kredit dalam bank.

semakin besar pertumbuhan kredir maka akan semakin besar pula risiko kredit yang mungkin terjadi.

Pemyataan lcrsebut didukung oleh p€nelitian dari Sari (2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan kredrl

akan berpengaruh positif terhadap risiko hedit (Sari, 2017).

Ukuran bank merupakan rasio besar kecilnya bank yang ditentukan oleh beberapa hal. antara lain total

asre, dan keDcmilikan modal sendiri. semakin bcsar ukurao bank maka akan scmakin kecil tisiko kredit yang

mungkin terjadi. Pernyaiaan tersebut didukung oleh penglitian lerdahulu yang menyalakan bahwa uktrran

bank berpengaruh signifikan negatifterhadap risiko kredit (Fanani dan Alvaribi. 20l3)
Tingkat likuiditas merupakan kemampuan bar* unruk melunasi kewajiban jangka pendek. semakin

besar tingkat likuiditas akan menambah risiko kredit bank. Pernyataan tersebut didukung oleh penililian dari

Suliastri;i, Suwama, dan Suwendra (2014) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positifdan signilikan

terhadap terjadinya NPL
Rasio modal merupakan rasio kecukupan modal yang harus dimiliki atau dipersiapkan bank unluk

mengantrsipasi kemungkinan terJadinya kerugian bank, semakrn tinggi rasio nlodal bank maka akan semakin

kecii risiko kredit yang dimiliki bank. karena ringginya carlangan nrorlal bank tlapat nleng-!(^t,

kemungkinan ter.jadinya risiko kcrugian bank. Pernyataan lerscbut didukung olch pcnelitiin dari Prasella
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dan Khairani (2014) yang menyatakan bahwa rasio modal berpengaruh signilikan negalif terhadap lingkat
risiko kredit.

Penelitian ini menarik karena akan kembali mereplikasi penclitian - penelilian terdahulu dengan alasan
masih terdapat bgberapa perientangan dan perbedaan hasil penelilian tersebut. Oleh larena itu. perlu
dilakukannya penelilian ulang dengan data terbaru yang ditinjau dari beberapa aspek yang mempengaruhi
risiko kedit terkait bagaimana pengaruh penumbuhan kedil. uku.ao bank. tingkat likuiditas. dan rasio

modal lerhadap risiko yang mungkin lerjadi pada bank umum go;rrrli. lahun 20ll - 20 | 7 sehingga nantrnla
dapat dijadikan kesimpulan yang lebih akurat.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Bank

Menurut Undang - Undang Perbankan Nomor l0 Tah un 1998. perbankan merupakan segala sesual u yang

menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha. serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

M€nurul Undang . Undang Perbankan Nomor l0 Tahun | 99E. bank mcrulakun badan yanll memp un) al

sekumpulan kegiatan berupa menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana

tersebut dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam ran8ka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.
Jenls - J€nis Bank

Dilihat dari segi fungsinya, menurut Undang-Undang Perbankan No l0 tahun l998,jenis bank antara

lain:

l. Bank Sentral
Sebuah badan keuangan milik negara yang diberikan tanggung jawab untuk mengatur dan

mengawasi kegiatao-kegiatan lembaga-lembaga keuangan dan menjamin agar kcgiatan badnn-

badan keuangan teEebul akan menciptakan tingkat kegiatan ekonomi yang stabil.

2. Bank Umum
Bank yang melaksanakan kcgiatan usaha perbaokan secara konvensional dan/atau berdasarkan pada

prinsip syariah lslam yang dalam kegiatannya memberikanjasa dalam lalu lrntas pembayatan.

3. Bank Perkeditan Rakyat (BPR)
Bank yang melaksanakan kegiatan perbankan secara konvensional maupun prinsip syarrah lslam
dimana dalam kegiatannya lidak memberikan jasa dalam lalu linlas pcmbayatan. Kegialan BPR

lebih sempit daripada bank umum. dimana BPR hanya melayani penghimpunan dana dan
penyaluran dana saja.

Fungsi - Fungsi Perbankan
Susilo (2000) menyatakan bahwa secara sp€sifikasi fungsibank adalah sebagai bctikut:
l. Agen ofTnsr

Bank mempunyai sekumpulan kegiatan berupa menghimpun dana masyarakal dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit yang ditlasarkan lepada kepcrcayaan.

baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Bank harus mampu memberikan
kepercayaan kepada nasabah dalam menghimpun dan menyalurkan dana meteka, sehingga mereka

yakin terutama saat menyimpan osse, mereka di bank.

2. Agen of Senice
Bank melakulGo kegiatan penghimpunan serta penyaluran dana melalui jasa- jasa yang

ditawarkannya seperti membanru menyimpan barang berharga, sural berharSa, investasi dan lain

sebagatnya.
3. Agen ofDevclopmcn,

Sebagai agen pengembangan, fungsi bank adalah memperlancar kegialan investasi. Produksa.
distribusi sena konsumsi barang dan jasa. Pada fungsi ini. bank berperan scbagai l€mbaga yanS

memobilisasi dana untuk pembangunan ckonomi.
Kcglaton - Kcgletan Bank

Menurut Kasmir (200J), sama seperti halnya dengan pedagang atau penlsahaan lainnya. kegialan
perbankan secara sederhana adalah menghimpun dana (membeli uang) dan menjual uang (menyalurkan

dana) pada masyarakat umum
Adapun kegiatan kegiatan bank umum adalah sebagai berikul:

l. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro. tabungan. dan deposilo.
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Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit investasi, kredil modal kerja, dan kredit
pefqagangan.
Memberikan jasa - jasa bank lainnya seperti traosfer. inkaso. menerima setorao - seloran
pembayaran, melayani pembayaran - pembayaran, dan lain sebagainya.

2,1 Kredlr
Kredit merupakan pembiayaao berupa lagihan yang nilainya diukur dengan uang dan berdasar pada

kesepakatan atau perjaojiao terkait jangka waktu pengembalian dao bunga yang sudah dilelapkan anlara
kreditur dan debitur. Kredit akan mewajibkan debitur untuk membayarkan k*aJiban atau pinjamannya
kepada kreditur sesuai dengan jangka waktu dan bunga yang sudah ditetapkan pada saal kesepakaran dicapai.
Faktor - Faktor Pemberian Kredit

Menurut lB Indonesia (20 l4), l'aktor faktor pemberian kredir adalah sebagai benkut:
l. Penyediaan uang alau tagihan yang dapat dipersamakandengan hal itu. Uang disini ditatiirkan

sebagai sejumlah dana (tunai dan saldo rekening giro). baik dalam mata uang rupiah maupun valula
asing. \

2. Persetujuan atau kesepakatan antam bank dan debitur. Sesuaidengan pasal I 120 K UH prrdala. agar
suatu pcrjanjian menjadi sah diperlukan empat syarar. yaitu kesepakaran para pihak. kecakapan
untuk m€mbuat perjanjian,lerdapat objek tedenlu, dan ada suatu kausa (cause) yang halal.

3. Adanya kewajiban debitur unhrk mengembalikan jumlah keseluruhan k.edit yang dipinjam kepada
kreditur dalam jangka wakru tenentu yi.,/e pasal I angka | | UU No.7 Tahun 192 tenlang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU NO.l0 Tahun 1998. Hal ini mcrupakan konsekuensi logis
dari adanya hubungan pinjam - meminjam antara debitur dan kreditur.

4. Adanya pengenaan bunga tefhadap kredit yang dipinjamkan. Bunga merupakan nilai rambah yang
diterima keditur dari debitur aras sejumlah uang yang dipinjamkan kepada debitur dimaksud.

Tujuan drn Fungsi Kredit
Menurut Kasmir (2013), tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut:

l. Mencari Keuntungan
Hasil keuotungan ini diperolch dalam bcntul bunga yang ditcrima oleh bank scbagai balasjasa rlan
biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada debitur. Bunga sebagai balas jasa atlalai seperri
dipefoleh dari nasabah yang menyimpan dananya pada bank atau sering disebut bunga simpanan
serta melakukan kredit bank atau yang sering disebut bunga pinjanran.

2. Mcmbantu Usaha Nasabah
Kredit dapal membantu pengembangan usaha dari nasabah. Di mana dilakukan denqan membantu
usaha nasabah yang memerlukan dana. baik dana untuk investasi maupun dana untu-k morlal kefla.3. Membantu Pemcrinrah
Bagi pemerintah semakin banyak k'edit yang disarurkan oreh pihak perbankan. maka akan semakin
baik semakin banyak kredit berarti adanya kucuran dana daram rangka peningkatan pembangunan
di berbagai sektor. tcrutama scktor rill.

Rislko Kredit
Risiko kredit merupakan risiko yang terjadi karena debitur m€ngalami gagal bayar. Di mana dcbitur

gagal membayarkan kewajibannya kepada kedirur sesuaijangka wakru yang telah disepakari sebelumnya.
yang disebabkan karena berbagai faktor. Rcsiko kedit diukur dengan menggunakan Non pcrlornaice
I,oo, (NPL). Menurut Hardanto (2006), risiko kredit dapat limbul karena bebiiapa hal sepeni: 

-

L Debitur lidak dapat melunasi ulangnya
2. Obligasi yang dibeli bank, tidak membayar kupon dan/ atau pokok utang
3. Terjadinya non-pcrfbrntancc (gagal bayar) dari semua kewajiban anrara bank dengan pihak rarn.

Misalnya, kegagalan untuk membayar kontrak derivative dan lain sebagainya.
FNkaor - Faktor ysng Mempergaruhi Rlsiko Kredit

Menurul Alvaribi dan Fanani (2016), Anggraeni (2016), dan yutita (20t4). lcrdapar bcberapa faktor yang
mempengaruhi risiko kredit antara lain:

l. Pertumbuhan Kredit
Penumbuhao kedit mcrupakan peningkaranjumlah krcdil alau pinj.man yang diminra oleh debirur.
Banyaknya debitur yang mengalami gagal bayar akan meningkalkan risiko kredit pada bank.2. Ukuran Bank
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Ukuran bank akan mencerminkan besar kecilnya bank jika dilihat dari total asser yang dimilikinya.
Jika suatu bank memiliki assgt yang besar. maka osset tersebut dapat dikelola untuk meringankan
risiko kredit bank yang mungkin terjadi.
Tingkal Likuiditas
Dalam penelitian ini, tingkat likuiditas diukur dcngan LDR. Menurut Dendawiaya (2009) dalam
Retnosari (2016) menyatakan bahwa LDR merupakan perbandingan antara scluruh jumlah kre(lit
yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Apabila semakin banyak Jumlah dana krodrt
yang dikeluarkan, maka LDR akan meningkal sehingga kemungkinan terjadi risiko kredil jugo
dapat meningkat.
Rasio Modal
Rasio modal merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam
menyediakan dana yangdigunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko ketugian (Macroeconomic
Dashboard FEB UGM.20l8). Menurut teori basel ll. bank harus menjaga dan memperhitungkan
rasio permodalan schingga modal lersebul nanlinya dapal digunakan unruk mcngcl()la risik(! tang
ada dan mungkin terjadi.

2,2 Formuksi Hipotesis
l. Pengsruh Tiogkrt Pertumbuhsn Kredit terhsdap Rislko Kredit Bank

Pertumbuhan kedit merupakan besamya tingkat pe.mintaan kredil oleh debiturrerhadap bank.
Peningkatan kedit yang diminta akan menunjukkan fungsi intermediasi perbankan yang bcrjalan
lebih baik (Nordiansyah, 2018). Semakin tinggi perminlaan kredil oleh nasabah. maka akan
meningkatkan kemungkinan tidak tertgihnya kredil lersebut sehingga dapat meningkarkan risiko
kredit pada banl dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertumbuhan kredit akan berpcngaruh
positif lerhadap risiko kedit bank.

Pernyataan tersebut didukung oleh b€berapa penelitian terdahulu, antara lain penelitian dari
Fanani dan Alvaribi (2013) dan Yulita (2014) menyatakan bahwa penumbuhan total kredil
berpengaruh signifikan positif lerhadap risiko kredil.
Hr: Tingkat pertumbuhar krcdlt berpengaruh positifterhadap risiko k.cdit.

2. Pengsruh Ukurrn Brnk terhadap Risiko Kredia Bank
Ukuran bank merupakan tasio besar kecilnya bank yang dilentukan oleh beberapa hal. antara

lain total a.rre, dan kepemilikan modal sendiri. Semakin besar ukuran bank akan berbanding lurus
dengan total oJlet yang dimiliki bank dan semakin besar total .6rel yang dimiliki bank maka
kcmampuan bank akan semakin tinggi dalam mcmbcrikan penyalurao kredit. Semakin besar
volume kredit yang diberikan bank akan menciplakan kesempatan bagi bank unruk menekan tingkat
spread. Spreud merupakan selisih antara biaya dana dengan bunga kredit. Spre?y' ini akan
menurunkan bunga kedit yang dapat menyebabkan bank menjadi lebih baik dalam memberikan
pelayanan kredit kepada nasabah. Hal tersebut akan memperlancar pembayaran kredit dan
menurunkan ktedit bermasalah. Sehingga ukuran bank berpengaruh negalif terhadap risiko kredit.
Selain itu, berdasarkan teori intermediasi keuangan yang dikembangkan oleh Allen dan Sanromero
(1998). menyatakar bahwa bank yang besar akan dapat mengelola asset yang dimiliki schingga
dapat menurunkan jumlah risiko kredit yang akan di dapatoleh bank tersebut.

Pemyataan tersebut didukung ol€h beberapa penelitian terdahulu, menurut Fanani dan
Alvaribi (2013). ukuran bank berpengaruh signifikan negatifterhadap risiko kredit. Hal yang sama
dinyatakan oleh Anggreini (2016) bahwa ukuran bank sccara signifikan bcrpcngaruh ncgalif
lerhadap risiko kredit.
Hr: Ukurrn bank berpengaruh negrtif aerhadrp risiko kredia.

3. Pengaruh Tingkrt Likuiditas aerhrdrp Risiko Krcdit Bank
LDR merupakan salah satu aspek keuangan dalam perbankan yang berhubungan dengan aspck

likuiditas. Menurut Dendawijaya (2009) dalam Rehosari (2016) menyalakan bahwa LDR
merupakan perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan lolaldana yanB
diterima bank atau total dana pihak ketiga. Semakin besar rotal dana pihak ketiga yang diterima
bank maka akan nreningkatkan kcmampuan bank tlalam memburikan kredit.

Bank yang memiliki LDR yang tinggi akan memiliki risiko gagal bayar oleh debrlur )ang
tinggi, hal lersebut akan menimbulkan kredit bermasalah pada bank. Tingginyajumlah penyalur.n
kredit oleh bank dapat memungkinkan terjadinya kemungkinan gagal bayar oleh debitur yang
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mengakibatkan terjadinya risiko kredit. Sehingga tingkat likuiditas berpengaruh positif terhadap

risiko kredit.
Pernyataan lersebut didukung olch beberapa penelitian terdahulu sepeni penelitian d:lri

Suliastrini, Suwarna. dan Suwendra (2014) yang menyatakan bahwa LDR berPengaruh posiltfdan
signifi kan terhadap terjadinya NPL.
Hr: Tlngkst likuldltas berpengsruh porltlf terhsdop rlslko kredit.

4. Pergaruh Rasio Modal terhedsp Risilo Krtdit Brnk
Rasio modal merupakan rasio kecukupan modal yang digunakan bank untuk melakukan

pengembangan bank dan harus dimiliki atau dipersiapkan bank unluk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya kerugian pada bank. Pada penelitian ini, rasio modal diukur dengan CAR. CAR akan

menjaga batas aman (minimal 87o dari aset tenimbang menurut risiko) untuk melindungi nasabah

dan seluruh sistem keuangan pada bank.

Semakin besar nilai CAR mcnunjukkan bah*a kccukupan modnl )ang dimilik! blnk lrkitn

semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian akibat kredit bermasalah. Bank yang

memiliki kecukupan modalyang tinggi berani memiliki kemampuan untuk menutupiatau mengatasi

kemungkinan terjadinya kerugian akibat kedil bcrmasalah. Sehingga rasio modal bcrpegaruh

negatif terhadap risiko kedit. Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa penelitian lerdahulu
dianlaranya penelitian dari Prasetya dan Khairani (2014) yang mengatakan bahwa rasio modal
bcrpengaruh signifikan negatif tcrhadap lirgkat risiko kredit. Semakin tinggi ,asio modal. maka

semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan

usaha dan mengantisipasi potensi kenrgian yang diakibatkan (Sania dan Wahytni. 20l6).
H.: Rssio modal berpergoruh negstifterhadap risiko kredit.

METODE PENELITIAN
J.l Populasi drn Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Konvensional 6tl Prbli('
yang ada di Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Btl) periode 2013 sampai 2017 scbanyak 43

bank. Sementara sampel yaog digunakan dalam pcneli(ian ini adalah beberapa Bank Umum Konvsnsional
Go Public ya E telah memenuhi beberapa krileria ierleniu. antara lain:

l. Bank Umum Konvensional yang sudahgoprrb/i< minimalselama dalam kurun waklu dan tahun 20lJ
sampai dengan tahun 2017.

2. Bank Umum Konvensional yang telah menerbilkan laporan keuangan tahunan minimalselama dalam
kurun wakru dari tahun 20ll sampai dengan tahun 20l?.

3. Bank Umum Konvcnsional yang masih beroperasi minimal selama dalam kurun waktu dari tahun

2013 sampai dengan tahun 2017.
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang digunalan dalam penelitian ini adalah sebanyak l6 bank.

3.1 Definisi Operasional Variobel Penelillsn
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalahr

I . Risiko Kredit (NPL)
Risiko kcdit diukur dengan NPL. NPL merupakan perbandingan anlara rasio total kredit yang

bermasalah dengan total krcdit keseluruhan. Rumus NPL secara sistcmatis dinyatakan dengan:
Kredit Bermqsalah

NPL = x 100%
Total Kredit

2. Pertumbuhan Kredit (LGR)
Pertumbuhan kredit merupakan perbandingan antara selisih total pinjaman periode saat ini

dengan total pinjaman periode sebelumnya.Pertumbuhao kedil secara sistcmatis dirumuskan denBanl

LGR =
Total Pinjaman it - Total Pinjaman it - L

x 100o/o
Total Pirrjdman it - |

3. Ukuran Brnk (SIZE)
Ukuran bank merupakan rasio besar kecilnya bank yaog ditcnlukan olch beberapa hal. anlara

lain lolal assel dan kepemilikan modal scndiri. Eoat Sr:c dalam penclrtran inr diukur dengan n)clrhat

total aktiva yang dimiliki bank, yakni dengan menghitung total aktiva dengan menggunakan LDg
y'yatrral. Rumus si:e secara sistematis dinyatakan dengan:

Sizc = Ln (Total Aktiva)
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4. Tirgkat Likuidilss (LDR)
Tingkat likuiditas diukur dcngan LDR. LDR merupakan pcrbandingan antara total dana yang

diberikan atau kredit dengan total Dana Pihak Ketiga atau DPK. Rumus LDR secara sisremalis
dinyatakan dengan; 

Kredit
LDR=7p7x100o/o

5. Rasio Modal (CAR)
Rasio modal diukur dcngan CAR. CAR mcrupakan pcrbandingan antara jumlah modal yang

dimiliki bank s€ndiri dengan Akliva Terlimbang Menurut Risiko atau ATMR. Rumus CAR secara

sistematis dinyatakan dengan:
Modal Bank

CAR = -----:=:-:-- x l00o/o
AI MK

3.3. Metode Anslisis Datg
Untuk mengukur bcsarnya pengaruh variablc independcn terhadap variable dependen digunakan

analisis regresi linear berganda dan untuk menguji apakah pengaruh tersebut sigifikan alau lidak digunakan
uji hipotesis yaitu dengan menggunakan uji t.
Formula regresinya adalah NPL= p0 + 0I LCR+ P2SIZE+ 03LDR+ p4CAR + e

4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Regresi

Hasil pengolahan data penelitian disajikan dalam tabel berikul:

Trbel4.l
Nilrl koefirlen d.r

Model
Unstandardized Coeffi cients

Standardized
Coefficients

T SiB.B Std. Error Bela

I (Constant)

LGR
SIZE
LDR
CAR

9.967
-.012
-,128
.001

-.094

t.912
.010
. t07
.0l7
.0,10

.t22

.l.ll

.0 t9

5.055
t. t6l
t.068

.119
2.321

.000

.219

.003

.85 8

.021

Dari table 4. I persamaan regresinya: NPL = 9,967 - 0,0 | 2 LG R - 0,32851ZE + 0.003 LDR - 0,09{CAR + c
Dari persamaan tersebul terlihat bahwa besamya pengaruh masing-masing variable independen terhadip
risiko k€dit adalah sebagai berikut :pengaruh pertumbuhan kedit sebesar -0.12: pengaruh ukuran
perusahaan sebesar -0,328 i pengaruh likuiditas sebesar 0,003 dan pengaruh rasio modal sebesar -0,094.

Untuk mengetahui apakah pengaruh tersebul signifikan atau tidak terhadap risiko kredit maka perlu dilakukan
pengujian hipotesis.

4.2 Pergujian Hipotesls
P€ngujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah pengaruh variable indcpcnden siBnillkan alau

tidak terhadap variable dependen. Dalam penelitian ini, pengujian hipotcsis dilakukan dengan

mengguanakan uji t.
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen yang terdiri dari pertumbuhan

kredit, ukuran bank, tingkat likuiditas dan rasio modal signifikan atau tidak terhadap variabel dependen yaitu
risiko kJedit. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 59o.

l. Pengaruh Pe umbuhan Kredit (LGR) tcrhad.p Risiko Kredit ()'JPl,)

Hr: Tingkrt pertumbuhan kredit berpengoruh positif terhadap risiko kredil

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari pengujian analisis regresi lincar berganda didapal hasil
koefisien regresi bagi variabel LGR adalah sebesar -0,012, arah yang diberikan oleh variabel LCR
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adalah negatif sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan variabel LGR rerhadap ,Vo'l
Perforning Loan adalah negatii Kemudian nilai signifikansi dari variabel LCR adalah sebesar 0.249
yang berani lebih bcsar dari 0,05, Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian ini adalah lidak
signifikan. Hasil yang didapat dari pengujian ini adalah bahwa tidak lerdapal pengaruh variabel LCR
secara parsiaf terhadap Non Perlorning Loen.

Berdasarkan penjabaran di atas. maka dapat diartikan bahwa pcnclitian ini menolak H r yang
mengatakan bahwa penumbuhan kradit akan berpengaruh p<rsitif terhadap lingkal No, Pcr|t)nning
load larena tidak didukung dengan adanya data empiris. Hal ini disebabkan karena pada beberapa data
yang dikumpulkan terdapat anomali data atau penyimpangan data sehingga data yang dilemukan adalah
lidak sepcrti data pada umumnya. Pada rekapitulasi data dapal dilihat bahwa lerdapar beberapa data
yang menyatakan bahwa tidak setiap bank yang memiliki pertumbuhan kredil yang linggi selalu diikulr
oleh Non Perftirning Lcnn yang tinggi. dan begitu .1uga scbaliknya. Data par.la beberapa bank
menyatakan penumbuhan kredil yang rendah namun mcmilikr Non Perfusrnng Loan yang tinggi. Hal
tersebut terjadi karcna jumlah kredil yang diberikan bank memang sedikit namun. karena mungkio
terjadi ketidakmapuan sebagian besar nasabah dalam membayar kewajibannya pada bank sehingga
risiko kredit menjadi tinggi. Oleh karena itu, ballk harus lebih selekrifdalam memberikan kredir pada

nasabah.
Selain itu, juga terdapat data yang menyatakan pertumbuhan kredit yang tinggi namun memiliki

Non Performing Loan yang rendah. Hal tersebut terjadi karena melihat penumbuhan kredil di Indonesia
merupakan pernrmbuhan kedit yang lerj ad i karena adanya dcmand shi.ft dan produclit irv.rri, (Keelon.
1999). Denand shiti rnelupakan peningkatan penyaluran kredit karena debitur. Di mana dalam
melakukan pemberian kredit, bank akan lebih selelrif dalam memrlih calon debitumya dengan
menetapkan standar kredit dalam penyaluran kredit. Standar kredit akan diperketat sehingga akan
memperkecil kemungkinan pemberian kredit kcpada dcbilur yang tidak layak. hal lersebut akan
menurunkan kemungkinon terjadinya kredir bermasalah pada bank di masa yang akan datang sehingga
risiko kredit menjadi rendah.

Dari penjabaran tersebut. dikelahui bahwa penumbuhan kredit tidak dapat dijadikan sebagai
tolok ukur linSgi/ rendahnya nilai Non Perforning /-oon sehingga perlumbuhan k.edil lidak
berpengaruh lerhadap No, Perforning Loon. Hasil penelrtian rni s!'suai d!-ngan penelrtran yang
dilakukan oleh Louzis dkk (2010) dan Andres dan Eonilla (2012) yang mcnyarakan bnh\va
pertumbuhan kedit lidak berpengaruh terhadap Non Perlbrmrng Loan.

Hasil penelitian ini menolak penelilian dari dari Fanant dan Alvaribi (20l3) dan Yulita (2014)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan lotal krcdit bcrpengaruh signitikan posilifterhadap risiko kredit.

PENGARUH UKURAN BANK (SIZE) TERHADAP RISIKO KREDIT (NPL)

H!: Ukuran b8nk berpengaruh negatifterhadap risiko krcdil

Pada tabel 4. I dapat dilihat bahwa dari pengu.jian analisis regresi linear berganda didapat hasil koefisicn
regresi bagi variabel SIZE adalah sebesar -0,328 arah yang dibe.ikan oleh variabel SIZE adalah negatif
sehingga dapat dianikan bahwa p€ngaruh yang diberikan variabel SIZE terhadap Noa Pt, rlo t',n ing Lo.ut
adalah negatil Kemudian nilai signifikansi dari variabel SIZE adalah sebesar 0.003 yang berani lebih
kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian ini adalah signifikan. Hasil yang
didapat dari pengujian ini adalah terdapat pengaruh negatifvariabel SIZE secara parsial terhadap Non
Performing Loan.

Berdasarkan penjabaran di atas. penelitian ini mgne.ima lll yang menyatakan bah$a SIZE akan
berpengaruh positifteftadap tinSkat No, Pe4brning Loon y^ng didukung dcngan adanya data emprris.
Hal tersebut terjadi karena terdapat beberapa hal yang menentukan ukuran bank. antara ditgntukan
oleh lotal osje, dan kcpcmilikan modal sendiri. Dalam penelilian ini. variabel SIZE diukur dengan
melihal total aset bank. Semakin besar ukuran bank akan berbanding lurus dengan total oJie/ yang

dimiliki bank dan semakin besar total d.ifel yang dimiliki bank maka kcmampuan bank akan semakin
linggi dalam memberikan penyaluran kredi(. Semakin besar volunre kredit yang diberikan bank akan

menciptakan kesempatan bagi bank unnrk menekan tingkat spreod. Sprt'od menpakan selrsih antara
biaya dana dengan bunga kredit. Sp/.?.ry' ini akan menunrnkan bunga krctlit yrng dapal mcnycbabknn
bank mcnjadi lcbih baik dalam mcmberikan pclayanan krr'dit kepada nasabith. Hal tcrsebut akan
memperlancar pembayaran kredit dan menurunkan kredil berrnasalah. Sehingga ukuran bank
berpengaruh negatifterhadap risiko kredit. Selain itu, berdasarkan teori intermediasi keuangan yang

dikembangkan oleh Allen dan Santomero ( 1998). menyatakan bahwa bank yang besar dapat mengelola
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asset yang dimiliki sehingga dapat menurunkan jumlah risiko kredit y6ng akan didapat oleh bank
tersebut.

Hasil penelitian tersebut sesuai dcnSan penclitian dari Fanani dan Alvaribi (20ll). ukuran bank
berpengaruh signilikan negatifterhadap risiko kredit. Hal yang sama dinyalakan oleh Anggreini (2016)
bahwa ukuran bank secara signilikan berpengaruh negatiftcrhadap Non Performing Loan.

Hasil penelitian ini menolak penclitian dari Misra dan Sarat Dhal (2010) yang mcnunjukkan
lidak adanya pengaruh anlara Bank Size dengan NPL. Selain itu. penelitian lain juga menujukkan hasil
yang berbeda yakni bahwa ukuran bank berp€ngaruh signilikan positifterhadap No, P€rJorming Loon
(lndrawan. 2013 ).

PENGARUH LIKUIDITAS (LDR) TERHADAP RISIKO KREDIT (:.iPL)

HJ: Tingkei likuidiras berpengrruh posltif terhrdrp risiko krcdit,

Pada tabel4.l dapal dilihat bahwa dari pengujian analisis rcgresi Iincar berganda didapat hasrl kuefisren
regresi bagi variabel LDR adalah sebesar 0,003, arah yang diberikan olch variabel LDR adalah posirif
sehingga dapat dianikan bahwa pengaruh yang diberikan variabel LDR lerhadap No, Petforning Loon
adalah positif. Kemudian nilai signifikansi dari variabel LDR adalah sebesar 0,858 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian ini adalah tidak signilikan. Hasil yang
didapat dari pengujian ini adalah bahwa tidok terdapat pengaruh variabcl LDR secara parsial terhadap
Non Performing Loan,

Berdasarkan penjabaran di alas, maka dapat diartikan bahwa hasil penelitian ini menolak llr
yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positiflerhadap tingkat Non Perforning Lonr,, karena lidak
didukung dengan adanya data empiris. Hal tersebul discbabkan karena data yang dikumpulkan masih
berada dalam balas aman. Batas aman LDR sualu baok adalah seiktar 85'% dengan tolcransr sampai
10070. Menurut kasmir (2003), batas aman untuk LDR menurul peraturan pemerintah adalah
maksimum ll0%. Dalam penelitian ini. sebagian besar data yang dikumpulkan adalah berada dalam
kelcntuao batas aman tersebut.

Selain itu, pada beberapa da(ayang dikumpulkan lerdapat anomalidala atau peoyimpangan data.
Pada rekapitulasi data dapat dilihat bahwa terdapat beberapa rlato yang menyarakan bahwa tidak setrlp
bank yang memiliki likuiditas yang linggi selalu diikuti oleh ,ryDrr Perlbrnting Loon yang tinggi. dan
begitu juga sebaliknya. Data pada bebcrapa bank mcnyalakan lkuiditas yang reodah namun mcmiliki
nilai Non Perforning roo, yang tinggi. Hal lersebul mungkin terjadi karcna total kredil yang disalurkan
bank memang sedikit namun. karena mungkin terjadi keridakmampuan sebagian besar nasabah dalam
membayar kewajibannya pada bank schingga risiko kredit akan tinggi. Selain itu. tcrdapal juga
beberapa data yang menyatakan likuiditas yang tinggi namun memiliki nilai Non PerJorming Loan
yang rendah. Hal tersebut terjadi karena mungkin bank lebih selektif dalam menyalurkan kredir.
dilakukan deogan mempcrkelat persyaralan dan selcksi unluk mimilih nasabah yang memang
berkompeten untuk mampu membayarkan kewajibanya pada waktu yang telah ditetapkan. SehingSa,
hal tersebut akan mengurangi risiko kredit yang munglin lerjadi pada bank.

Oleh karenanya, tidak hanya LDR terlalu tinggi yang dapal meoycbabkan bank mempunyai
risiko tidak tertagih yang tinggi, namun LDR yang lerlalu rendah juga dapal menyebabkan bank akan
mengalami kesulitan dalam menutup simpanan nasabah dengan jumlah kredit yang ada, sehingga bank
akan dibebani dengan bunga simpanan yang besar semenlara bunga pinjamannya akan terlalu sedrkit.
Hal tersebut menyebabkan bank kesulitan untuk meningkalkan laba dalam pengelolaan kredit (Kasmir.
2008). Dari beberapa penjabaran tersebut, diketahui bahwa likurdilas Iidak dapat dUadikan sebagai
tolok ukur tinggi/ ren dahnya nilai Non Per/orhing Loan sehtngga likuiditas lidak berpengamh terhadap
Non Perfitrming Lctar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan
Khairani (2014) dan Purnomo (2010) yang mcnyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan
secam parsial terhadap Non Perfbrming Loan.

Hasil penelitian ini menolok penelitian dari Suliastrini. Survarna. dan Suwendra (201J) dan
Adisaputra (2012) yang menyatakan bahwa LDR bcrpengaruh posrlif dan signifikan terhadap
terjadinya NPL.

PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO TERHADAP RISIKO KREDIT

Hd Rasio modal berpengsruh oegaiiftcrhrdap risiko kredit.
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Pada tabel 4,1 dapat dilihat bahwa dari pengujian analisis regrcsi linear berganda didapat hasil
koefisien regresi bagi variabel CAR adslah sebesor -0.094. arah yang diberikan oleh variabel CAR
adalah negatifschingga dapat dianikan bahwa pengaruh yang diberikan variabel CAR terhadap .Vdn
Pcr.forning Loan adalah negatil Kemudian nilai signifikansi dari variabel CAR adalah sebesar 0.02]
yang berani lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian ini adalah
signifikan. Hasil yang didapat dari pengujian ini adalah bahwa te.dapat pcngaruh negatif variabel
CAR secara parsialterhadap risiko kredit,

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapal dianikan bahwa hosil penelilian ini menerima Hr
yang menyatakan bahwa CAR akan berpengaruh negatifterhadap tingkat Non Performing Loan. yang
didukung dengan adanya data empiris. llal ini discbablan karcni rasio modal harus dimiliki bank
untuk mengantisipasi kemungkinan ter.ladinya kerugian pada bank. Pada penelitian ini, rasio modal
diukur dengan CAR. CAR akan menjaga batas aman (minimal 8o/o dari asel lertimbing cnurul ris iko )

untuk melindungi nasabah dan seluruh sistem keuangan pada bank. Semakin besar nilai CAR
menunjukkan bahwa kequkupao modal yang dimiliki bank akan semakin baik dalam menghadapi
kemungkinan risiko kerugian sepeni kerugian akibat kredit bermasalah. Sepeni saat debitur gagal
membayarkan kewajibanDya maka akan menyebabkan modal bank juga akan berkurang. Bank yang
memiliki kecukupan modal yaog linggi berarti memiliki kcmampuan unruk mcnutupi alau mengarasi
kemungkinan terjadinya kemgian akibat kredit bermasalah. Sehingga rasio modal berpegaruh negatif
terhadap risiko kredit.

Penjabaran te.scbut scsuai dengan pcnelilian Praselya dan Khairani (201{)yang mcnyatakan
bahwa rasio modal berpengaruh signifikan negatiflerhadap lingkal risiko kredil. Semakin tinggi rasio
modal, maka semakin besar pula sumber daya linansial yang dapat digunakan untuk kepcrluan
pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan (Sania dan Wahyuni.
2016).

Hasil penelitian ini menolak penelitian dari Alvaribi dan Fanani (2016) dan Erick dan Barus
(2016) yang menyatakan bahwa rasio modal tidak berpengaruh terhadap risiko kredil.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data. diperoleh kesimpulan sebagai bcrikut:
L Pertumbuhan kredit lidak berp€ngaruh terhadap risiko kredir. Hal inr disebabkan karena tidak sctrap

bank yang memiliki p€numbuhan kredil yang tinggi s€lalu diikuti oleh Non Performing Loan (rrsiko
kedit) yang tinggi dan scbaliknya..

2. Ukuran bank berpengaruh signifikan positifterhadap risiko kredit. Aninya. semakin besar volume
kredit yang diberikan bank akan menciptakan kesempatan bagi bank untuk menekan tingkar rpl"(y'
yang dapat mcnuunkan bunga kedit dan meningkatkan pclayanan bank. sehingga hal tersebut akan
memperlancar pembayaran kredit dan menurunkan kredit bermasalah.

l. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap risiko kredit. Aninya, tidak setiap bank yang memiliki
likuiditas yang tinggi selalu diikuti oleh Non Pe.forming Loan yang tinggi dan sebaliknya.

4. Rasio modal berpengaruh signifrkan negatif terhadap risiko kredit. Aninya. bank yarg memiliki
kecukupan modal yang linggiberani memiliki kemampuan unluk mengalasi kemungkinan lerjadinya
kerugian bank akibat kredit bermasalah. sehingga risiko kredil akan menurun.

5,2 Sorsn
Terdapat beberapa saran diberikan oleh peneliti agar dapal memberikan penelitian yang lehih baik

bagi penelitian selanjutnya, beberapa saran yang diberikan adalah scbagai berikut:
l. Bagi bank, untul lebih memperhatikan tingkat Non Performing Loan sehingga tetap berada di

bawah standar yang ditetapkan oleh Bank lndonesia.
2. Untuk penelitian selanjutnya, lebih baik menambah sampel dan periodr penelitian trdak hanya 5

tahun. Sehingga akan diperoleh hasil yang lebih boik dan aku.asi .iuga akall meningkat lerkcir
peogaruh tcrhadap tingkat risiko kicdit.

3. Pada pen€litian yang sama sebaiknya menambah variabel lain pada variabel independcn yang dapat
mempengaruhi risiko kredit.
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